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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan opini audit going concern tahun
sebelumnya terhadap perusahaan. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini
sebanyak 57 sampel, dimana data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini
diambil dari data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada sektor
Consumer cyclical sub sektor Apparel & Luxury Goods tahun 2020-2022.
Analisis regresi logistik digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap opini going concern. Hasil dari penelitian ini adalah opini
audit going concern tahun sebelumnya mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap opini going concern. Ukuran perusahaan dan leverage tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap opini going concern.

Kata Kunci: Opini going concern, ukuran perusahaan, leverage, opini audit tahun
sebelumnya

ABSTRACT

The aim of this research is to determine whether there is an influence of
company size, leverage and previous year’s going concern audit opinion to the
company. The samples used for this research were 57 samples, where the data
needed to conduct this research was taken from data from companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in consumer cyclicals with the Apparel & Luxury
Goods sub-sector for 2020-2022. Logistic regression analysis is employed in this
study's hypothesis testing to ascertain the impact of company’s size, leverage and
previous year’s audit opinion on the going concern opinion. The results of this
research are that previous year’s going concern audit opinion has a significant
influence on going concern opinion. On the other hand, company size and
leverage have no significant influence on going concern opinion.



Keywords: Going concern opinion, company size, leverage, previous year’s audit
opinion
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Laporan yang dibuat oleh perusahaan atau manajemen sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan dapat disebut dengan laporan keuangan. Laporan keuangan
berisikan Kkinerja ekonomi dari suatu organisasi bisnis yang dapat
dipergunakan oleh pihak internal (dalam) ataupun eksternal yang
berkepentingan untuk mengambil keputusan. Proses yang dilakukan untuk
menyusun suatu laporan yang menggambarkan finansial perusahaan
harus berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang disusun oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan. Laporan keuangan yang disusun dan
disiapkan manajemen akan menjadi acuan untuk pengambilan keputusan,
maka dari itu laporan keuangan harus diperiksa oleh pihak ketiga (akuntan
publik) yang sifatnya independen untuk memberikan opini apakah laporan
keuangan yang disajikan sudah disajikan secara wajar sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang sedang berlaku. Pihak ketiga yang sifatnya
independen ini biasa disebut dengan auditor. Auditor merupakan sebuah
profesi yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan terhadap suatu laporan
keuangan beserta kegiatan suatu entitas atau lembaga. Salah satu tanggung
jawab yang dimiliki auditor adalah untuk memberikan opini terhadap laporan
keuangan Klien yang telah diperiksa sesuai dengan Standar Audit (SA).
Auditor yang meragukan kelangsungan usaha perusahaan yang diaudit dapat
memberikan suatu opini yang menekankan kekhawatiran atas kelangsungan
usaha (going concern) perusahaan tersebut.

Penilaian auditor terhadap kapasitas entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya dikenal sebagai opini going concern. Salah satu
gagasan paling penting di balik pelaporan keuangan adalah kelangsungan

usaha. Auditor harus memastikan bahwa penggunaan dasar kekhawatiran atas



kelangsungan usaha oleh perusahaan dapat diterima dan dilaporkan secara
memadai dalam laporan keuangan. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan khususnya investor, keberlangsungan usaha merupakan
hal yang krusial. Tujuan jangka panjang suatu entitas adalah untuk terus
beroperasi secara berkelanjutan. Kerugian operasional yang signifikan dan
keadaan berkelanjutan yang menimbulkan keraguan terhadap kelangsungan
usaha suatu perusahaan merupakan contoh kondisi dan kejadian yang dapat
menunjukkan apakah suatu perusahaan akan terus beroperasi (Anggarini &
Zulfikar, 2022). Dapat disimpulkan bahwa pemberian opini going concern
oleh auditor sangat berpengaruh dalam keputusan yang dapat diambil oleh
beberapa pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut,
khususnya investor.

Pandemi COVID 19 membawa dampak yang sangat besar bagi ekonomi
dunia termasuk Indonesia. Sejak tahun 2020, dunia dilanda virus corona baru
dan Corona virus disease 2019 (COVID-19) yang merupakan nama dari
penyakit tersebut. Pandemi global ini berdampak buruk pada kemanusiaan,
ekonomi, dan sosial. Pandemi COVID-19 dengan cepat menyebar ke 210
negara, termasuk Indonesia, setelah dimulai di Tiongkok. Perekonomian
dunia, khususnya Indonesia, sangat terdampak oleh pandemi ini. Pandemi
COVID-19 mengakibatkan gangguan rantai pasokan pada skala nasional dan
internasional, volatilitas pasar keuangan, guncangan terhadap permintaan
konsumen, dan dampak negatif pada beberapa industri (Adam, 2022).
Pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan atau peraturan Pembatasan
Sosial Berskala Besar atau yang dikenal dengan nama singkatan PSBB
sebagai salah satu tindakan dan upaya untuk mencegah terjadinya sebaran
yang lebih luas dari COVID-19. Peraturan ini mengakibatkan kerugian bagi
beberapa sektor usaha. Salah satu alasan dari kerugian beberapa sektor usaha
adalah karena tidak adanya pendapatan karena pelanggan yang minim.
Menurunnya pendapatan usaha membuat banyak perusahaan melakukan
pemutusan hubungan kerja (PHK) secara besar-besaran. PHK ini membuat

perusahaan harus mengeluarkan uang pesangon yang mengakibatkan



pengeluaran perusahaan semakin besar. Hal ini berdampak kepada beberapa
sektor usaha yang mengalami penurunan usaha dengan sangat pesat dalam
usahanya akibat dari ketidakpastian yang berkepanjangan dalam dunia usaha
(Isnaini, 2019). Kerugian yang timbul dari usaha dan ketidakpastian usaha
untuk jangka waktu yang panjang dapat memicu auditor memberikan opini
kelangsungan usaha (going concern) kepada perusahaan tertentu.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder, dimana data
yang diperlukan untuk melakukan penelitian diambil dari data perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada consumer cyclicals dengan sub-
sektor Apparel & Luxury Goods. Mayoritas dunia usaha di Indonesia
khususnya di sektor industri, mengalami penurunan kinerja akibat pandemi
COVID-19. Hal ini disebabkan karena menurunnya permintaan pasar dan
sulitnya memperoleh bahan baku. Dampak pandemi ini hampir menghentikan
produksi di beberapa industri. Salah satu sub sektor yang terdampak pandemi
COVID-19 adalah sub sektor Apparel & Luxury Goods, yang didominasi oleh
perusahaan tekstil (Utomo & Hernawan, 2022). Dilansir dari Liputan6 pada
tanggal 16 September 2021, sektor tekstil dan produk tekstil adalah salah satu
dari beberapa sektor yang terkena imbas yang mendalam dari pandemi
COVID-19 baik di pasar lokal maupun dalam pasar global. Sektor tekstil dan
produk tekstil mengalami penurunan penjualan ekspor sebesar 17.7% secara
year on year (yoy) pada tahun 2020. Dari uraian yang telah disebutkan, dapat
dilihat bahwa sektor Apparel & Luxury Goods mengalami penurunan secara
finansial dalam beberapa tahun ini. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan
utang karena perusahaan tidak mampu untuk menutupi biaya usahanya.
Entitas bisnis yang mengalami peningkatan utang dapat mengakibatkan
kenaikan leverage entitas. Leverage yaitu suatu perbandingan yang dapat
memperlihatkan seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk
melakukan pembiayaan usahanya (Septiana & Diana, 2019). Entitas bisnis
yang tingkat leverage nya tinggi memiliki risiko gagal bayar utang. Hal ini

mengakibatkan munculnya keraguan dari auditor atas kelangsungan usaha



perusahaan yang menyebabkan auditor memutuskan untuk memberikan opini
going concern kepada perusahaan.

Opini audit dari tahun buku tahun sebelumnya, atau tahun buku sebelum
tahun penelitian dilakukan dapat disebut dengan opini audit tahun
sebelumnya. Perusahaan yang mendapatkan opini kelangsungan usaha (going
concern) dari auditornya pada tahun sebelumnya diyakini akan kesulitan
untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Auditor dapat meninjau
kembali dalam pemberian opini audit going concern pada tahun berjalan bagi
perusahaan dengan memperhitungkan opini audit going concern tahun
sebelumnya (Ramadhan & Sumardjo, 2021). Sesuai dari informasi yang
diperoleh dari laporan keuangan PT Asia Pacific Investama Tbk, PT Asia
Pacific Investama Tbk menerima opini going concern untuk laporan keuangan
tahun 2020. Pada tahun buku 2021, PT Asia Pacific Investama Thk kembali
mendapatkan opini going concern dalam laporan keuangannya. Hal ini dapat
diartikan bahwa perusahaan yang mendapatkan opini kelangsungan usaha
(going concern) pada tahun sebelumnya berkemungkinan besar tetap akan
mendapatkan opini going concern ditahun berjalan.

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari peningkatan atau penurunan aset
suatu perusahaan. Dilansir dari CNBC pada tanggal 22 April 2023, Pada
tahun buku 2022 jumlah aset PT Sri Rejeki Isman Tbk mengalami penurunan
dari yang semula pada tahun 2021 asetnya adalah sebesar 1.23 miliar dollar
US, menjadi 764.55 juta dollar US. Perubahan aset ini tercatat mengalami
penurunan sebesar 38%. Berdasarkan laporan keuangan PT Sri Rejeki Isman
Tbk pada tahun buku 2022, pada tahun menurunnya aset perusahaan juga
menerima opini going concern dari auditornya. Hal ini menerangkan bahwa
penurunan ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan auditor dapat memberikan opini terkait dengan kelangsungan
usaha (going concern) kepada perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya,
muncul ketertarikan dari penulis untuk melakukan penelitian terhadap opini

going concern. Perusahaan mendapatkan opini going concern dapat



disebabkan oleh beberapa faktor, beberapa diantaranya adalah ukuran
perusahaan, leverage dari perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya
terhadap perusahaan. Dengan uraian ini, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE DAN
OPINI AUDIT TAHUN SEBELUMNYA TERHADAP OPINI GOING
CONCERN SELAMA MASA COVID-19 PADA PERUSAHAAN SUB
SEKTOR APPAREL & LUXURY GOODS YANG TERDAFTAR DI BEI
TAHUN 2020-2022”

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan dari latar belakang yang telah

diuraikan sebelumnya, maka identifikasi masalah dari penelitian ini

terfokuskan kepada:

1. Pandemi COVID-19 sangat berdampak kepada perekonomian dunia
termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia menerapkan PSBB sebagai
salah satu cara untuk mengatasi penyebaran COVID-19. Hal ini
mengakibatkan beberapa sektor usaha mengalami kerugian akibat dari
kurangnya pelanggan dan pengeluaran biaya yang berlebih. Kerugian
yang timbul dapat memunculkan keraguan auditor terhadap kelangsungan
usaha perusahaan. Keraguan auditor terhadap kelangsungan usaha
perusahaan dapat memicu auditor untuk mengeluarkan opini terkait
dengan kelangsungan usaha (going concern) kepada perusahaan.

2. Mayoritas dunia usaha di Indonesia khususnya di sektor industri,
mengalami penurunan Kinerja akibat pandemi COVID-19. Salah satu dari
beberapa sektor yang terkena dampak pandemi COVID-19 adalah sektor
apparel & luxury goods. Banyak perusahaan yang bergerak di sektor
apparel & luxury goods mengalami penurunan penjualan dan kerugian di
masa pandemi COVID-19. Banyaknya perusahaan yang mengalami
penurunan penjualan dan kerugian dapat memicu suatu perusahaan
melakukan melakukan peminjaman atau utang dalam jumlah besar.

Besarnya utang yang timbul dapat berdampak kepada semakin besarnya



leverage perusahaan. Menurut Averio (2020), leverage mempunyai
dampak yang bersifat positif terhadap pemberian opini going concern.
Tingginya rasio utang menunjukkan bahwa finansial suatu perusahaan
sebagian besar berasal dari utang. Hal ini sangat riskan karena apabila
finansial perusahaan terus memburuk, maka kemungkinan besar
perusahaan tidak bisa membayar utangnya. Risiko perusahaan gagal untuk
membayar utangnya dapat meningkatkan keraguan auditor terhadap
kelangsungan usaha suatu perusahaan. Menurut Septiana dan Diana
(2019), leverage yang menggunakan proksi perhitungan debt to asset
tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going concern. Utang dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu utang jangka pendek dan utang jangka
panjang. Perusahaan yang utangnya lebih banyak berasal dari utang
jangka panjang memiliki waktu yang lebih banyak untuk memperbaiki
finansial perusahaan dan membayar utangnya. Hal ini menyebabkan
perusahaan dapat bertahan dan melanjutkan kegiatan usahanya.
Perusahaan yang mendapatkan opini going concern pada satu tahun buku
sebelumnya cenderung juga akan menerima opini going concern pada
tahun berjalan. Perusahaan yang mendapatkan opini going concern pada
tahun sebelumnya diyakini juga akan mengalami kesulitan atas
kelangsungan usahanya pada tahun berjalan. Menurut Ramadhan dan
Sumardjo (2021), opini going concern secara signifikan terpengaruh
dengan opini audit tahun sebelumnya. Dapat disimpukan bahwa
perusahaan yang menerima opini going concern pada tahun sebelumnya
akan menerima opini going concern pada tahun berjalan. Menurut
Pardede dan Igbal (2021), tidak ada pengaruh oleh opini audit tahun
sebelumnya terhadap pembarian opini going concern. Pemberian opini
oleh auditor tidak selalu sama dengan opini audit tahun sebelumnya.
Penurunan ukuran perusahaan dapat memunculkan keraguan auditor
terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Perusahaan kecil yang belum
stabil cenderung lebih sulit untuk mempertahankan usahanya pada saat

pandemi COVID-19 dibandingkan dengan perusahaan besar yang sudah



stabil. Menurut Ramdhani, Gunawan, Yunus, Manurung dan Cahyani

(2020), opini audit going concern terpengaruh secara signifikan oleh

ukuran perusahaan. Menurut Anggarini dan Zulfikar (2022), ukuran

perusahan tidak memiliki pengaruh secara signifkan kepada pemberian
opini going concern.

Uraian di atas menunjukkan bahwa ada beberapa perbedaan hasil
penelitian di antara beberapa peneliti. Hal ini menyebabkan penulis tertarik
untuk melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh ukuran
perusahaan, leverage dan opini audit tahun sebelumnya pada opini going

concern.

3. Batasan Masalah

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah beberapa faktor
yang berdampak pada opini going concern. Penelitian yang dilakukan akan
terfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2020-2022 dalam sektor consumer cyclicals dengan sub-sektor apparel &

luxury goods.

4. Rumusan Masalah
Masalah — masalah utama yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat

dirumuskan menjadi sebagai berikut:

1. Apakah adanya pengaruh dari ukuran perusahaan sehingga opini going
concern diterima perusahaan.

2. Apakah adanya pengaruh dari leverage perusahaan sehingga opini going
concern diterima perusahaan.

3. Apakah adanya pengaruh dari opini audit yang diberikan auditor pada
tahun sebelumnya sehingga opini going concern diterima perusahaan.

4. Apakah adanya pengaruh dari ukuran perusahaan, leverage dan opini audit

tahun sebelumnya sehingga opini going concern diterima perusahaan.



B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang

telah diungkapkan diantaranya adalah:

1.

Mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan sehingga opini going
concern diterima perusahaan.

Mengetahui pengaruh dari leverage perusahaan sehingga opini going
concern diterima perusahaan.

Mengetahuin pengaruh dari opini audit yang diberikan auditor pada tahun
sebelumnya sehingga opini going concern diterima perusahaan.
Mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan, leverage dan opini audit

tahun sebelumnya sehingga opini going concern diterima perusahaan.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk penulis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu agar penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan yang lebih baik terhadap ukuran perusahaan,
leverage dan opini audit yang diberikan tahun sebelumnya terhadap opini
going concern.

Untuk peneliti berikutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan utama bagi
penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
untuk memberikan informasi kepada peneliti berikutnya

Untuk akuntan

Manfaat penelitian ini bagi akuntan adalah diharapkan akuntan dapat
menambah wawasan lebih tentang opini going concern yang diberikan
dari auditor dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu akuntan untuk memahami tentang beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini going concern dari

auditor kepada perusahaan.



4. Untuk perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk perusahaan
yang sedang dalam masa sulit untuk melanjutkan kelangsungan usahanya.
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
mempertimbangkan hal apa saja yang harus dilakukan untuk mencegah
agar tidak mendapatkan opini audit going concern. Penelitian ini juga
diharapkan agar perusahaan memahami elemen-elemen yang
dipertimbangkan oleh auditor ketika mengeluarkan opini dan memberikan
informasi bagi dunia usaha untuk membantu memilih pendekatan
perencanaan terbaik dalam pengendalian internal yang efisien.

5. Untuk investor
Peneliti melakukan penelitian ini dengan harapan penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan yang dapat dilakukan oleh investor dalam

mengambil keputusan saat melakukan investasi pada suatu perusahaan.
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